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PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK
DALAM DUNIA YANG MENGGLOBAL




Pendahuluan

ke e I
masyarakat lokal, nasional dan

Masyarakat dan pemerintah Gianyar
patut berbanaga, karena kabupaten/ internasional.
kota ini menjadi Kata Layak Anak; Suatu
prestasl yang patut dﬁ:_angga_!gan dan Menuju arah capaian ity tentu
diapresiasi tidak hanya _uleh'k_a\.éngan memerlukan kerja keras. Paling tidak
‘birokrasi pemerintahan, namun juga anak yang tumbuh di lingkungan
_Ea_gi l_(a{angan masyarakat: Dengan keluarga di rumah, ierrrudian
diberikannya predikat sebagai dapatkan pendidikan informal dan
‘kabupaten/ kota layak anak ini berarti formal di lingkungan seké_lah dan
ada keinginan untuk mengedepant kat akan sangat mentukar
prestasi-prestasiyang berkaitan dengan  kualitas genarasidi masa kin| dan yang
kehidupan anak di masa kini dan masa akandatang. Tentu pertanyaannya
yang akan datang. Ini dapat dimengeti,  adalah b a menuju ke araf i, f
karena ditangan anak-anak inilahyang  mengingat berbagal persoalan dan
‘kemudian nantinys menjadi generasi ‘tantangan yang diakibatkan
penerus yang menentukan arah perkernbangan glonalisasi dan
perjuangan kat ke d jernisasi harus dapat diantisipast

dengan dibekali nilai-nilai adiluhung
- i 0ga menjadi panutan _yang.'d'l‘pat

‘olenanak dan lingkungannya: 1
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Pengaruh Globalisasi: Peran Film
Anak-anak dari Luar (Asing)

Dalam dunia yang mengglobal inl,
memang masalah masuknya pengaruh
globalisasi tidak mudah untuk
diantisipasi. Penyebaran pengaruh nila-
nilal yang berasal dari luar secara cepat
dapat berlangsung melalul media sosial,
filon anak, permainan anak; cerl
dan sebagainya. Dalam penayangan
kisah-kisah cerita melalul media sosial

a anak

intlah terjadi penyebaran atau distribusi
ide yang apabila tidak dibekall dengan
nilai-nilai adilthung yang bersumber
pada tradisi masyarakat lokai dapat
berpengaruh dalam pembentukan
karakter anak. Sebut saja misalnya kisah-
kisah film anak darl Jepang, Malaysia
atau Korea atal negara Barat lainnya
tampaknya banyak diminati oleh anak

Seperti yang tampil dalam takoh
Batman, Baja Hitam, dan sebagainya
yang sebenarnya memberikan
bagaimana nilai-nilai kepahlawanan atau
jiwa k=atria dihadirkan kepada penanton
yang tentu itu sangat disesuaikan
dengan kandisi latar belakang sosial
budaya dimana karya-kanya film Ity
diciptakan

Dengan kata lain, nilai-nilal kearifan lokal
sangat disesuaikan dengan kondisi
masyarakal pendukung kebudayaan it
yang bernafaskan nilai-nilzl ketimuran
sebagaimana dipresentasikan cleh
tokeh-tokoh film Jepang, yanag tenty
berbeda dengan nila-nilal
kepahlawanan yang dihadirkan oleh
film-film Barat seperti tokoh Batman
(Bandingkan dengan Dahm, 1974),

Perlunya Sinergitas Nilai-nilai Lokal,
Nilai-nilai Nasional, dan Nilai-nilai
Universal
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dengan Cerita Rare Angon misaln;
dan di Kabup:
Glanyar sebenarnya sudah berurat

ya

pada umum;

berakar lam.

kelemahan karena terbatasnya
sumberdaya manusia dan kem.

vg dirmiliki

dan ketrampil,
seniman lokal tampak menentukan
dalam persaingan dunia global int
Padahal, sumbersumber yang
tersimpan mengenai bagaimana miak
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Penympanan naskah d Gedung
Segary e | Ketut Ardhan,

nilai lokal dalam khazanah pasaka Bali
banyak tersebar dalam tradisi lisan
masyarakat. Selain memang, kisah-kisah
yang sudan ditwkukan banyak yang
tersimpan di pustaka-pustaka
sebagaimana yang terdapat d

I Gedong
Kirtya di Singaraj

Pusat Dokumentasi
Kebudayaan Bal), Gedung Kearsipan
yardg ada di Kabiy Paten/ Kota, Mueseijm
Perpustakaan Wilayah dan S&hagalnya

Sermentara ity, teteblhan-keleblhan
Yang dianggap dimiliki olek film-fitm
Baral itw menjad; Perhatian ana)
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wa bagaimana akting tokoh yand
f utama yang memilik
niltainilal kepemimpinan, keberanian;
kejujuran, kesatria dan sebagainya:
Padahal, tidak semua Figur-figur ity
menjadi tokoh ideal yang sesual dengsn
Masyarakat Timur, Atau dapat
dikatakan, bahwa pada tokoh-tokah
¥ang bersumber pada tradisi lisan
Mésyarakat setempat, bukannya H0a8
Gapat menyamakan nilai-nilai
kel}emi’npinan, kejujuran, kesatria dan
SeDagainya sepert| yang ditampilkaf
Pada tekok-tokah film luar it

misalr

menjadi pem,

Persoalannya di sinl adalah mengapa
anak lebit suka menonton kisah-kisah
Itu; dibandingkan dengan kisah-kisah
kepahlawanan dalam duria

misalnya, atau tokah-tokoh yang
terdapat pada kisah tra
hidup di masyarak

5 yang masih

E? Mamun, dalam

persaingan yang terjadi dalam duria

yang mengglobal tampaknya perlunya
pemikiran-pemikiran ke arah
pengemasan, promosl dan bangunan
laringan {networking) yang semakin
intens diantara pelaku-pelaku bisnis
hiburan di Ball. DI samping memang,
kemampuan sumberdaya manksia
(manpower) yang dibarapkan memiliki
kermampuan, ketrampilan dan
pemasaran hendaknya dapat
dilaksanakan secara bersinergis.
kitnya seniman-seniman yang

=]

mampu mengangkat tema-tema lokal
dalam kisah cerita anak Ball ke media
nasional dan internasional hendaknya
perid dikembangkan dalam
perkembangan yang sudah menyetujul
banakitnya MEA (Masyarakat Ekonom|
Asaan) ini

Persoalan-persoalan inl sebenarmya
tidak lepas dar aspek-aspek
pangemasan dan teknologi premosl
ggih dilakukan di
lam konteks ini

¥ang semakin ca

negara-negadra lu
memang pepatah Ball yang mengatakan
e ngaden mwak bisa” (Bahasa Bali),

wang artinya “jangan menganggap din
bisa” tampaknya perlu dirubah menjadi
“Adanin awak bisa” yang artinya
“katakanfah bahwa diri kita bisa™. Bisa
dalam artl mampu mencipta, berkrags,
mempramasikan dan mengemas
dengan baik dan menarik sehingaga

ayangan

karya-karya itu bisa menarik perhatian
anak. Memang masalah promaosi
kadang-kadang tampak, banyak yang
miengangagap tidak penting, Padahal,
persoalan promaosi adalah sangat

penting dalam men

asarkan produk,
sehingga di negara-negara luar masalah
bahkan, dianggarkan dengan

ar, dalam upaya
bagaimana produk-produk demestik
dapat terpual di pasaran regional dan
mternasional Ini berarti daya saing

[competitiveness), memainkan peran

laya saing yang tinggl, ni
sangat penting karena di mass depan
Cup sekarang ini gkan

d yang Sem.

al (plobolized wes
ar spirituaiita, etiks, estetika
arita, kreatifitas dan logika
(Ardhana, et al, 2015: 36)
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